
Bersenjata mirip AK-47, 
perompak kerap 

melepaskan tembakan. 
JAKARTA — Perompak Somalia memutus
kontak dengan keluarga awak kapal MV
Sinar Kudus yang mereka sandera. Kontak
terakhir keluarga dengan awak kapal ber-
langsung Rabu lalu, ketika perompak me-
matok batas waktu penyerahan uang tebus-
an.“Sudah diputus, karena batasnya kema-
rin (Rabu),”kata Isti Datin, ibunda kru me-
sin (second engineer) Sinar Kudus, Jecky
Sarwo, melalui telepon kepada Tempo ke-
marin.

Febi Susilo, adik ipar Mualim I Kapal
Masbukhin, mengatakan, dalam kontak
terakhir, kakaknya itu mengeluhkan meni-
pisnya cadangan perbekalan dan obat-oba-
tan di kapal. “Mereka mencoba menghe-
mat,”ujar Febi.

Masbukhin juga mengabarkan pulihnya
12 awak kapal yang sebelumnya terserang
diare. Tapi kondisi kru kapal bernama Sla-
met Riyadi masih kritis.“Bila ingin ke ka-
mar mandi, Slamet harus dibopong.”

Siti Fitrianti, istri nakhoda ka-
pal Fajar, mengatakan kontak
terakhir dengan suaminya
malah terputus sejak 1
April lalu. “Sejak kap-
ten kapal menghu-
bungi media, kon-
tak dengan kelu-
arga dipersulit,”
ujar Siti. Sebe-
lumnya, sang sua-
mi rutin menghu-
bungi keluarga, paling
tidak sekali dalam sepekan.

Sejak menyandera 20 awak ka-
pal Sinar Kudus pada 16 Maret lalu,perom-
pak memang mengizinkan sandera meng-
hubungi keluarganya di Indonesia.Tapi ha-
nya sandera yang bisa menelepon. Sedang-
kan pihak keluarga tak bisa mengontak ba-
lik mereka.

Komunikasi juga terjadi antara perom-
pak dan pemilik kapal, PT Samudera Indo-
nesia. Sepanjang negosiasi, perompak me-
minta uang tebusan yang jumlahnya terus
berubah. Terakhir, perompak menyebutkan
angka US$ 2,6 juta (sekitar Rp 22,6 miliar).

Menurut cerita sandera, dari 35 orang
pembajak Sinar Kudus, sebagian membawa
senjata laras panjang, berpopor kayu, dan
dilengkapi magazin. “Saya simpulkan itu
AK-47,”kata Febi Susilo, yang juga anggo-
ta Brimob Kepolisian Daerah Jawa Timur.

Saat sandera menelepon keluarganya,pe-
rompak kerap melepaskan tembakan. Mes-
ki belum ada kabar soal sandera yang disa-
kiti, keluarga risau atas skenario pembe-
basan lewat operasi militer. Keluarga kha-
watir pengerahan tentara malah membaha-
yakan jiwa sandera.“Operasi militer mesti-
nya jadi pilihan terakhir,”kata Febi.
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BOGOR –– Dede Novi dan Aldi Alpri-
ansyah, terdakwa kasus penye-
rangan dan perusakan kompleks
Jemaat Ahmadiyah Indonesia di
Kampung Cisalada, Desa Ciampea
Udik, Kecamatan Ciampea, Kabu-
paten Bogor, akhirnya diputuskan
tak mesti masuk penjara. Dalam
sidang di Pengadilan Negeri Cibi-
nong kemarin,

majelis hakim memvonis kedua-
nya enam bulan penjara dengan
masa percobaan satu tahun. Menu-
rut majelis hakim yang dipimpin
Astriwati, penyerangan dan peru-
sakan aset milik Ahmadiyah, seper-
ti masjid di Kampung Cisalada pa-
da awal Oktober lalu, benar terbuk-
ti.Tapi saksi yang berada dalam ja-
rak 25 meter dari lokasi kejadian
tak cukup membuktikan Dede dan
Aldi ada di antara sekitar 30 pela-
ku.“Saat itu gelap,”kata Astriwati.

Majelis juga mempertimbangkan
sikap sopan dan kooperatif, serta
keduanya belum pernah dihukum,
sebagai faktor meringankan. “Me-
reka masih muda dan masih punya
masa depan,”ujar Astriwati lagi.

Terhadap putusan tersebut, jak-
sa penuntut umum dan kuasa hu-
kum terdakwa menyampaikan pi-
kir-pikir. Tapi Dede dan Aldi lang-
sung bersujud syukur di ruang
pengadilan. Di ruang sidang pun
terdengar teriakan takbir dan sua-
ra rebana dari sekitar 500 warga
Desa Ciampea Udik yang selalu se-
tia mengikuti persidangan.

Dihubungi terpisah, mubalig Je-
maat Ahmadiyah Indonesia Kam-
pung Cisalada, Ahmad Hidayat,
mengaku menerima sepenuhnya
putusan hakim. Dia juga memasti-
kan tidak akan meminta banding
meski sebelumnya Dede dan Aldi

dijerat dengan Pasal 170 ayat 1
KUHP tentang kekerasan secara
bersama-sama di muka umum ter-
hadap orang atau barang. Ancam-
an hukuman bagi pelanggar pasal
tersebut maksimal 5 tahun 6 bulan
penjara. “Tidak, tidak, kami tidak
akan melakukan perlawanan hu-
kum,”kata Hidayat.

Dede dan Aldi diadili setelah
terjadi  penyerangan oleh warga ke
Kampung Cisalada.Akibat serang-
an ini, enam bangunan rusak, ter-
masuk Masjid At-Taufik dan em-
pat rumah. Perusakan terpicu oleh
penusukan yang dialami satu di
antara warga penyerang.

Dalam persidangan terpisah,
Ahmad Nuryamin, terdakwa kasus
penusukan itu, dituntut 9 bulan
penjara dan denda Rp 60 juta sub-
sider 3 bulan kurungan. Ahmad
masih menanti vonisnya. ● DIKI SUDRAJAT

Perusak Masjid Ahmadiyah 
Dihukum Percobaan

“Dia punya empat KTP, dan
nomornya berbeda.” 

JAKARTA — Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan
(PPATK) menerima laporan dari
delapan bank dan dua perusahaan
asuransi berkaitan dengan aliran
dana dari Inong Malinda.“Ya, kare-
na kemasukan duit tadi,” ujar Ke-
tua PPATK  Yunus Hussein kema-
rin. Delapan bank itu terdiri atas
bank pemerintah dan swasta.

Malinda adalah bekas Senior Re-
lationship Manager Citibank yang
kini tersangka kasus penggelapan
dana nasabah Citibank senilai Rp
20 miliar. Selama bekerja, dia me-
nangani nasabah premium yang
menempatkan dananya minimal
Rp 500 juta.

Yunus mengaku tidak tahu bera-
pa dana yang ditransaksikan Ma-
linda melalui delapan bank dan
dua perusahaan asuransi.“Yang di-
laporkan transaksinya, bukan sal-
do duit rekening orang.”

Merujuk pada Undang-Undang
Tindak Pidana Pencucian Uang,
tindakan yang dilakukan Malinda
bisa dikategorikan sebagai pencu-
cian uang. “Setiap dia menempat-
kan uang (hasil kejahatan) ke tem-
pat lain, itu sudah masuk tindak
pencucian uang,”kata Yunus.

Pencarian aliran dana pencucian
uang memang tidak mudah.Apala-
gi Malinda melakukan transaksi
dengan banyak orang. “Dia meng-
ambil uang dari rekening orang,
pindah ke rekening lain,” kata Yu-
nus.“Bisa atas nama dia, bisa atas
nama orang lain. Dan ternyata dia

banyak pakai orang lain.”
Yunus menduga, korban Malinda

lebih dari tiga orang. Malinda
menggunakan dana yang digelap-
kan, juga untuk membeli premi
asuransi. Dananya berasal dari sa-
lah satu dari delapan bank yang di-
gunakan Malinda.

Menurut Yunus, jika ada peneri-
ma dana dari Malinda yang menge-
tahui asal-usul dananya, bisa dije-
rat dengan UU Tindak Pidana Pen-
cucian Uang. Meski begitu, proses
penelusuran dana Malinda ini tidak
mudah. Sebab, “Dari laporan bank
dan asuransi, dia punya empat KTP
dan nomornya berbeda,”ujarnya.

Juru bicara Citi Indonesia, Ditta
Amahorseya, mengatakan sampai
saat ini baru ada tiga nasabah yang
menjadi korban Malinda dan mela-
porkan kasusnya. Dia mengaku ti-
dak tahu apakah ada nasabah lain
yang menjadi korban Malinda.
“Kami tidak bisa melapor ke polisi
tanpa persetujuan customer,” ujar-
nya saat ke kantor Tempo kemarin.
“Ini menyangkut kerahasiaan na-
sabah.”

Sebaliknya, jika ada nasabah
yang langsung melapor ke polisi,
Ditta mempersilakannya. “Itu hak
nasabah.” Soal dugaan PPATK
bahwa korban Malinda lebih dari
tiga orang, Ditta mengaku tidak ta-
hu. Yang pasti, kata dia, Citibank
mengantisipasi praktek pencucian
uang dari dana nasabahnya.“Veri-
fikasi itu diulang setahun sekali,”
tuturnya. ● ALI NY | FEBRIANA FIRDAUS

Dana Malinda
Mengalir ke 
Delapan Bank

Terdakwa Abu Bakar Ba’asyir menunggu sidang kasus dugaan terorisme di Pengadilan
Negeri Jakarta Selatan kemarin. Terdakwa bersama tim kuasa hukumnya kembali memilih
walk out dalam persidangan ini.

Menunggu

IKLAN
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Standar Ganda Anggota DPR

M undurnya Arifinto dari Dewan Perwakilan Rak-
yat menunjukkan adanya politikus yang masih
memiliki rasa malu. Ini sebuah perubahan peri-

laku di kalangan anggota Dewan.Tapi kemajuan ini
menjadi kurang berarti karena, dalam banyak hal, po-
litikus Senayan justru kurang mempedulikan kehor-
matan dan martabatnya.

Politikus dari Partai Keadilan Sejahtera itu mundur
setelah kepergok menonton video porno lewat kompu-
ter tablet ketika menghadiri sidang paripurna DPR.
Foto Arifinto yang sedang menikmati video syur itu
sempat menghiasi sejumlah media massa.Tak urung,
publik pun mengecamnya. Apalagi dia kader dari par-
tai yang selama ini dikenal paling gencar menentang
penyebaran pornografi.

Sejumlah rekannya di DPR menghargai, bahkan
memuji, sikap Arifinto.Tidak hanya mundur, ia juga
meminta maaf kepada para konstituennya.Tapi ada
juga sebagian khalayak yang menilai langkah itu me-
mang sudah seharusnya ditempuh karena ia dianggap
telah melakukan kesalahan. Sebagian yang lain me-
nyayangkan kenapa rasa malu serupa tak muncul pa-
da anggota Dewan dalam kasus yang lain.

Pendapat yang terakhir itu tidaklah salah. Banyak
anggota Dewan yang kerap membolos sidang dan ti-
dak merasa malu.Tidak sedikit pula politikus Senayan
yang dituduh menyalahgunakan wewenang tapi cende-
rung membela diri dan menutup-nutupi perbuatannya.
Bahkan, dalam kasus korupsi, umumnya mereka juga
masih sulit mengakui kesalahan, kendati telah dijerat
dengan aturan hukum dan dibawa ke pengadilan.

Itulah yang terjadi dalam kasus cek suap pemilihan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Miranda
Goeltom. Beberapa anggota DPR telah jadi terdakwa
skandal ini dan mulai menjalani persidangan.Tapi
tak ada penjelasan dari partai politik maupun pim-
pinan DPR apakah mereka telah dinyatakan nonak-
tif. Padahal ketentuan ini jelas disebutkan dalam Un-
dang-Undang No. 27/2009 tentang MPR, DPR, DPD,
dan DPRD.

Politikus yang terjerat kasus korupsi selama ini ju-
ga tak sudi mengundurkan diri. Sikap seperti ini
sungguh menyulitkan bagi partai maupun DPR. Me-
reka jelas tidak bisa aktif lagi sebagai anggota Dewan
karena berada di rumah tahanan atau penjara, tapi
tak bisa diganti selama bertahun-tahun. Politikus
yang ditahan atau menjadi narapidana itu juga masih
menerima gaji dan fasilitas seperti rekan-rekannya
yang aktif bekerja.

Sesuai dengan undang-undang, anggota Dewan
yang tersangkut kasus hukum memang baru bisa di-
berhentikan setelah mendapat putusan yang berkeku-
atan hukum tetap. Celah inilah yang dimanfaatkan.
Mereka merasa tidak perlu mundur karena belum ada
putusan dari pengadilan. Kalaupun sudah ada pu-
tusan pengadilan pertama dan banding, mereka akan
menunggu putusan dari Mahkamah Agung.

Kenyataan itulah yang merisaukan masyarakat. Po-
litikus DPR memiliki standar ganda dalam menilai
perbuatan yang tidak pantas. Dalam soal menonton
video porno, mereka sepakat hal ini merupakan tin-
dakan memalukan dan mengkhianati rakyat.Tapi,
dalam masalah lain, seperti menerima suap atau ko-
rupsi, para politikus seolah menganggapnya hal yang
biasa. ●

KUTIPAN
“Seperti mencari jarum di Danau Sunter.” 

Mantan Kepala Staf Angkatan Laut Laksamana (Purn)
Bernard Ken Sondakh, soal sulitnya menangkap perom-
pak saat di laut, sehingga menyarankan TNI memburu la-
nun Somalia hingga ke sarangnya di darat, di Jakarta ke-
marin.

“Tanya Citibank, kenapa yang lain enggak
lapor. Jangan-jangan mereka karena sudah
mau diganti, jadi sudah puas.” 

Ketua Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan
Yunus Hussein, soal jumlah pelapor kasus penggelapan
dana nasabah Citibank oleh Malinda Dee yang cuma tiga
orang, di Jakarta kemarin.

JAKARTA — Setelah India dila-
porkan siap membantu Indo-
nesia mengatasi pembajak
Somalia, militer Malaysia ke-
marin menyatakan juga kese-
diaan serupa. Namun Kepala
Staf Angkatan Bersenjata Di-
raja Malaysia Jenderal Tan
Sri Azizan Ariffin mengata-
kan Indonesia belum memin-
ta bantuan dari Malaysia.

“Jika kami kebetulan di sa-
na, kami dapat memberikan
bantuan sebagaimana Malay-
sia bagian dari pasukan inter-
nasional. Kami bekerja sama
dalam pertukaran informasi
dan eksekusi operasi di Teluk
Aden,” kata Azizan Ariffin di
Kuala Lumpur kemarin.

Malaysia punya pengalam-
an menangani pembajakan
saat tanker MISC MT Bunga
Laurel dengan 23 awak diba-
jak perompak Somalia pada
2009. Satuan Perlindungan
Khusus yang menumpang
kapal Bunga Mas 5 kemudi-
an menyerbu dan menciduk
tujuh lanun.

Sejumlah negara memang
bertindak tegas seperti Malay-
sia dalam mengatasi pemba-
jakan. Namun pemerintah In-
donesia hingga kemarin masih
bersikap hati-hati. Menteri
Pertahanan Purnomo Yusgian-
toro mengatakan penanganan
pembajakan kapal MV Sinar
Kudus oleh perompak Soma-
lia tak bisa disamakan dengan
kasus Korea Selatan.

“Situasi yang terjadi wak-
tu itu berbeda dengan posisi
kita sekarang,” kata Purno-
mo setelah mengikuti rapat
di kantor Wakil Presiden di
Jakarta kemarin. Dia enggan
memerinci perbedaan upaya
antara Indonesia dan Korea
Selatan. “Konsentrasi kita
menyelamatkan sandera.”

Sejumlah negara, seperti

India, Malaysia, Korea, dan
Denmark, pernah menggelar
operasi militer setelah nego-
siasi buntu. Korea, contohnya.
Sejak dikabarkan satu kapal
berbendera Korea Selatan di-
bajak, Seoul langsung mengi-
rim kapal untuk melacak
pembajak.Pada 21 Januari la-
lu pasukan khusus Angkatan
Laut Korea Selatan menyerbu
kapal Samho Jewelry, yang
dibajak, dan membebaskan
semua sandera.Termasuk dua
warga negara Indonesia seba-
gai anak buah kapal.

Sabtu pekan lalu giliran
Angkatan Laut Denmark
sukses membebaskan sebuah
kapal berbendera Denmark
berikut 18 awaknya. Juru bi-
cara AL Denmark, Kenneth
Nielsen, kemarin membenar-
kan bahwa 15 perompak di-

tahan di kapal perang Esbern
Snare sebagai bagian dari
Pakta Pertahanan Atlantik
Utara (NATO). Tiga perom-
pak tertembak.

Operasi itu bagian dari gu-
gus antipembajakan Ocean
Shield NATO yang dilancar-
kan dua pekan lalu. Bersama
kapal perang Belanda, Tromp,
Esbern Snare dikerahkan ber-
patroli di garis pantai Somalia,
mencegah kapal utama pem-
bajak menyerang kapal-kapal
dagang di Samudra Hindia.

Soal aksi mengatasi pe-
rompakan, Dewan Keaman-
an Perserikatan Bangsa-
Bangsa juga telah bersepakat
membuat hukum baru, peng-
adilan, dan penjara khusus
untuk menangkal ancaman
pembajakan di lepas pantai
Somalia lewat Resolusi No-

mor 1976. Resolusi ini diusul-
kan oleh Rusia.

“Situasi memburuk meng-
haruskan masyarakat inter-
nasional mengambil lang-
kah-langkah kualitatif baru
untuk memerangi hal itu,”
ujar Duta Besar Rusia di
markas PBB, New York, Sela-
sa lalu, soal resolusi tersebut.
“Hari ini kita mengambil
langkah besar ke depan me-
merangi pembajakan.”

Menurut rilis International
Maritime Bureau, Piracy Re-
porting Center, pada 24 Ma-
ret lalu, para perompak So-
malia sudah 15-16 kali mem-
bajak sejak Januari tahun
ini. Terdapat 28 kapal yang
dibajak dengan 576 awak ka-
pal disandera.
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JAKARTA — Markas Besar TNI
Angkatan Laut menyatakan
siap membebaskan awak ka-
pal MV Sinar Kudus, yang
disandera perompak Soma-
lia. “Jika pimpinan tertinggi
memerintahkan, kami akan
menyiapkan diri secepat-
nya,” kata juru bicara TNI
AL, Laksamana Pertama
Prasodjo, ketika dihubungi
kemarin.

Menurut Prasodjo,TNI-AL
memiliki pasukan terlatih
yang bisa bergerak cepat be-
gitu ada perintah operasi. Ih-
wal unit pasukan mana yang
akan dikirim, “Itu bergan-
tung pada skala ancaman-

nya,”ujar Prasodjo.
Kesiapan membebaskan

sandera juga disampaikan
oleh Komando Pasukan
Khusus TNI Angkatan Darat.
“Jika dibutuhkan, kami siap
membantu,” kata Kepala Di-
nas Penerangan Kopassus,
Letnan Kolonel Thevi A. Ze-
bua, kemarin.

Direktur Pusat Studi Inte-
lijen dan Keamanan Nasio-
nal, Dynno Cressbon, menga-
takan pemerintah sebenar-
nya telah menyiapkan tim
operasi khusus dari Detase-
men Jala Mangkara TNI AL.
“Mereka sudah latihan pem-
bebasan sandera dalam satu-

dua hari ini,”kata Dynno ke-
marin.

Anggota tim khusus itu,
menurut Dynno, juga pernah
berlatih menanggulangi teror
bersama pasukan marinir
Amerika Serikat.

Mantan Kepala Staf TNI
AL Laksamana (Purn) Ber-
nard Ken Sondakh mengata-
kan perang dengan perom-
pak tak cukup dilakukan di
laut. “Cari sarangnya di da-
rat,”kata Bernard kemarin.

Belajar pada pengalaman
TNI AL di Selat Malaka, me-
nurut Bernard, menangkap
perompak di lautan ternyata
sangat sulit.“Seperti mencari

jarum di Danau Sunter.”Ka-
rena itu, TNI AL memilih
mengamati dulu gerak-gerik
perompak sampai mengeta-
hui sarangnya. “Kami tidak
kejar di laut, tapi sergap di
darat,”ujar dia.

Operasi pemberangusan
perompak, menurut Ber-
nard, saat ini mestinya men-
jadi lebih mudah. Soalnya,
Dewan Keamanan Perseri-
katan Bangsa-Bangsa telah
mengeluarkan resolusi khu-
sus yang mengizinkan setiap
negara menggelar operasi
militer untuk memburu para
lanun.
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Malaysia Siap Bantu 
Perangi Pembajak 

TNI Angkatan Laut Siap Serbu Lanun Somalia

Massa Gerakan Mahasiswa untuk Bebaskan Indonesia berunjuk rasa di depan Kedutaan
Besar Somalia di Jakarta kemarin. Mereka menuntut pemerintah Somalia proaktif dalam
pembebasan 20 awak kapal Indonesia yang disandera lanun Somalia. 

ADITIA NOVIANSYAH (TEMPO)

“Situasi waktu itu
berbeda dengan po-
sisi kita sekarang.” 


